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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Komunikasi politik ust. Haikal Hassan menarik perhatian publik dengan taraf 

persentase 75% dengan jumlah 24 responden dari 32 sampel. Artinya  komunikasi 

politik ust. Haikal Hassan dapat mempengaruhi pilihan publik terhadap calon 

presiden dan wakil presiden no 2. Sedangkan komunikasi politik ust. Aminudin 

Ma’ruf dapat dikategorikan sedang dengan taraf persentase 59,37% dengan jumlah 

19 responden dari 32 sampel. Artinya bahwa komunikasi politik ust. Aminudin 

Ma’ruf belum bisa mempengaruhi pilihan publik. Jadi dari persentase diatas dapat 

dilihat bahwa komunikasi politik ust. Haikal Hassan lebih dapat mempengaruhi 

pilihan publik dari pada komunikasi politik ust. Aminudin Ma’ruf. 

2. Persepsi Mahasiswa KPI angkatan 2016 di UIN Raden Fatah Palembang terhadap 

komunikasi politik ust. Haikal Hassan sebagai juru kampanye di pilpres 2019 

tergolong dalam kategori sangat baik yaitu pada taraf persentasi 37,5% dengan 

jumlah 12 orang responden dari 32 mahasiswa yang dijadikan sampel. Artinya 

bahwa mahasiswa komunikasi penyiaran Islam mempunyai persepsi yang sangat 

baik terhadap komunikasi politik ust. Haikal Hassan sebagai juru kampanye. 

Sedangkan persepsi mahasiswa KPI angkatan 2016 di UIN Raden Fatah 

Palembang terhadap komunikasi politik Ust. Aminudin Ma’ruf sebagai juru 
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kampanye di pilpres 2019 tergolong dalam kategori baik yaitu pada taraf 

persentase 34,37% dengan jumlah responden 11 dari 32 mahasiswa yang dijadikan 

sampel. Artinya mahasiswa komunikasi penyiaran Islam mempunyai persepsi 

yang baik atau lebih simpati terhadap komunikasi politik ust. Haikal Hassan 

sebagai juru kampanye di pilpres 2019 daripada ust. Aminudin Ma’ruf. 

Maka keterlibatan para ulama dalam proses Pilpres lalu tidak bisa 

dihindarkan, mereka adalah potensi lokal yang dapat memberikan kontribusi atau 

memberi warna tersendiri bagi dunia perpolitikan di Indonesia. Dengan 

kemampuannya para ulama bisa menciptakan kondisi politik yang kondusif, 

dimana peran mereka sangat menentukan dalam menciptakan masyarakat yang 

partisipatif. 

Keterlibatan ulama dalam partisipasi politik adalah semata-mata demi 

kemaslahatan umat, bukan atas dasar taklid buta dan haus akan legitimasi dari 

masyarakat di Indonesia. Mereka menjadi tim sukses dan memberikan dukungan 

kepada calon yang dijagokan tidak lain untuk menjunjung demokrasi yang damai 

di Indonesia. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat menyampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa komunikasi penyiaran Islam, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

bahan bacaan berkaitan dengan penelitian selanjutnya menggunakan pemetaan 
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persepsi pada konteks persaingan antara jubir pasangan calon presiden nomor 

urut 1 dan jubir pasangan calon presiden nomor urut 2 

2. Bagi praktisi humas (PR) dan para ulama, hasil penelitian ini diharapkan menjadi 

masukan dan saran bagi tim pemenangan calon presiden nomor urut 1 dengan 

calon presiden nomor urut 2 terutama dalam hal menonjolkan komunikasi politik 

yang nantinya mampu membentuk suatu persepsi yang sesuai dengan 

harapannya. 
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